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Abstrak 

Permasalahan gizi yang terjadi pada balita di Indonesia memiliki peranan penting terhadap kualitas perkembangan 

seorang anak. Balita mengalami siklus pertumbuhan dan membutuhkan zat gizi lebih besar dibanding kelompok 

umur yang lain, balita lebih rentan mengalami masalah gizi. Masalah gizi pada balita antara lain stunting, wasting, 

overweight, underweight. Status gizi dipengaruhi kecukupan zat gizi khus usnya energi, protein, lemak, dan 

karbohidrat serta pendapatan orangtua yang menentukan kualitas maupun kuantitas hidangan keluarga. Tujuan 

penelitian untuk menganalisis hubungan tingkat pendapatan orangtua dan asupan makan zat gizi makro terhadap 

status gizi balita. Penelitian menggunakan metode survey korelasional dengan pendekatan Cross Sectional. 

Penelitian dilakukan di Desa Sawahan Kecamatan Turen. Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan 

metode simple random sampling dengan jumlah sebanyak 55 sampel. Uji analisis yang digunakan Uji Spearman. 

Terdapat 64% balita memiliki status gizi baik. Dari hasil menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

asupan energi (p =0,000 ), karbohidrat (p = 0,000), protein (p= 0,000), dan lemak (p = 0,000) dengan status gizi 

balita, tapi tidak ada hubungan antara pendapatan orangtua (p = 0,973) dengan status gizi balita. Disimpulkan 

bahwa adanya hubungan antara asupan makan zat gizi makro dengan status gizi balita, tetapi tidak ada hubungan 

antara pendapatan orangtua dengan status gizi balita. 

Kata-kata Kunci: Balita, Pendapatan, Asupan Makan, Zat Gizi Makro, Status Gizi 

 

Abstract 

Nutritional problems that occur in toddlers in Indonesia have an important role in the quality of a child's 

development. Toddlers experience a growth cycle and require more nutrients than other age groups, toddlers are 

more susceptible to nutritional problems. Nutritional problems in toddlers include stunting, wasting, overweight, 

underweight. Nutritional status is influenced by the adequacy of nutrients, especially energy, protein, fat and 

carbohydrates as well as parental income which determines the quali ty and quantity of family meals. The aim of 

the study was to analyze the relationship between parents' income levels and food intake of macronutrients on the 

nutritional status of toddlers. The study used a correlational survey method with a cross sectiona l approach. The 

research was conducted in Sawahan Village, Turen District. The sample in this study was taken using simple 

random sampling method with a total of 55 samples. Test analysis used Spearman test. There are 64% of children 

under five have good nutritional status. The results showed that there was a significant relationship between 

energy intake (p = 0.000), carbohydrates (p = 0.000), protein (p = 0.000), and fat (p = 0.000) with the nutritional 

status of toddlers, but there was no relationship between parental income ( p = 0.973) with the nutritional status 

of toddlers. It was concluded that there is a relationship between food intake of macronutrients and the nutritional 

status of toddlers, but there is no relationship between parental income and  the nutritional status of toddlers. 
Keywords : Toddlers, Income, Food Intake, Macronutrients, Nutritional Status 
 

 

 

 

 
 

 

http://stikeswch-malang.e-journal.id/


 

101 
 

Journal Health Care Media           Volume 7 No 2 Oktober  2023 

          ISSN :  2089-4228                                                               

                                         http://stikeswch-malang.e-journal.id  

 
PENDAHULUAN.  
 Balita merupakan periode usia setelah 
bayi, dimana aktivitas yang dilakukan sudah 
mulai banyak. Balita memerlukan asupan zat 
gizi yang mencukupi untuk perkembangan dan 
pertumbuhannya. Balita mengalami siklus 
pertumbuhan dan membutuhkan zat gizi yang 
lebih besar disbanding kelompok umur yang 
lain, sehingga balita lebih rentan mengalami 
masalah gizi (Setyawati dan Hartini, 2018). 

Menurut Laporan Global Nutrition, 
prevalensi balita stunting 115 juta (23%), 
wasting 52 juta (8%), dan overweight 4 juta 
(6%). Prevalensi balita underweight secara 
global 14% (94,5 juta) (UNICEF dan WHO, 
2017), prevalensi underweight berdasarkan 
World Health Organization (WHO) di Asia 
Tenggara 26,9% (48 juta), Prevalensi masalah 
gizi di Indonesia berdasarkan hasil Riskesdas 
2018 terdapat 3,9% balita gizi buruk dan 13,8% 
balita gizi kurang (Kemenkes, 2018). Menurut 
Riskesdas (2018), di Jawa Timur prevalensi 
status gizi balita stunting sebanyak 19,9%, 
balita gizi kurang sebanyak 13,4%. Prevalensi 
balita sangat kurus 2,9%, kurus 6,3%, dan 
obesitas 9,3%. Prevalensi status gizi balita di 
Kabupaten Malang, 20,19% tergolong stunting 
dan 13,22% tergolong gizi kurang, kurus 
7,03%, dan obesitas 2,69%. 

Status gizi buruk balita dipengaruhi 
oleh beberapa factor, pendapatan yang kurang 
akan memengaruhi asupan makan. Berdasarkan 
studi pendahuluan di Puskesmas Desa Sawahan 
Kecamatan Turen Kabupaten Malang pada 
bulan Januari – Desember 2020 menunjukkan 
prevalensi status gizi buruk sebanyak 14,47% 
dengan kategori status gizi balita pendek 
6,58%, sangat pendek 1,75%, kurus 3,80%, 
sangat kurus 1,32%, dan gemuk 1,02%. 
Menurut penjelasan mengenai perbedaan 
tingkat status gizi balita di Desa Sawahan, perlu 
diadakan penelitian untuk mengetahui apakah 
ada hubungan signifikan antara asupan makan 
zat gizi makro balita dengan status gizi balita. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 
hubungan tingkat pendapatan orangtua dan 
asupan makan zat gizi makro terhadap status 
gizi balita. 
 
METODE PENELITIAN.  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
bersifat survey korelasional dengan metode 
cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Februari 2023 di Desa Sawahan, 
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah balita usia 
0-5 tahun di Desa Sawahan Kecamatan Turen 
yang berjumlah 97 balita. Sampel dalam 
penelitian ini adalah balita usia 0-5 tahun di 
Puskesmas Desa Sawahan Kecamatan Turen 
berjumlah 55 balita. Sampel dipilih 
menggunakan system random sampling dengan 
kriteria inklusi balita berusia 0-5 tahun, tidak 
mengalami sakit, dan orangtua balita bersedia 
diwawancarai mengenai lembar wawancara dan 
SQ-FFQ. Sebelum pengambilan data, peneliti 
memberikan penjelasan mengenai tujuan dari 
peneliti termasuk kelebihan dan 
kekurangannya. Apabila subjek setuju maka 
peneliti memberikan surat pernyataan 
(informed consent) sebagai bukti bahwa subjek 
bersedia. 
 

Jenis dan Cara Pengambilan Data 
Variabel bebas atau independent pada 
penelitian ini yaitu pendapatan orangtua dan 
tingkat asupan zat gizi makro balita. Variabel 
terikat atau variabel dependent pada penelitian 
ini adalah status gizi balita usia 0-5 tahun. Cara 
pengambilan data menggunakan lembar 
wawancara untuk mengetahui identitas 
responden, data pendapatan orangtua, dan status 
gizi balita. Sebelum analisis status gizi 
dilakukan pengukuran tinggi badan 
menggunakan microtoise dan infantometer 
untuk mengukur panjang badan, timbangan 
digital, untuk pengukuran asupan makan balita 
menggunakan FFQ semi kuantitatif. 
 

Pengolahan dan Analisis Data 
Status gizi menurut BB/TB dianalisis 

menggunakan WHO antrhoplus. Pengukuran 
asupan menggunakan FFQ semi kuantitatif lalu 
diolah menggunakan nutrisurvey. Data diolah 
dengan melakukan penelitian daftar pertanyaan 
dalam lembar wawancara terlebih dahulu lalu 
melakukan coding untuk mempermudah dalam 
proses entry data. Menurut Bapenda Kab. 
Malang, 2022 pendapatan orangtua dibagi 
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menjadi dua yaitu rendah jika ≤ UMR dan tinggi 
jika > UMR yaitu Rp. 3.068.275,36. Jumlah 
asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat 
yang masuk kedalam tubuh berasal dari 
makanan dan minuman sehari-hari. Tingkat 
konsumsi zat gizi makro dibandingkan AKG, 
baik jika 80- 100%, kurang jika <80%, dan lebih 
jika di atas 100% (Ernawati, dkk., 2019). 
Ukuran berdasarkan indeks berat badan 
menurut tinggi badan (BB/TB) dengan cara 
mengukur menggunakan timbangan digital 
dengan ketelitian 0,1 untuk berat badan dan 
untuk tinggi badan menggunakan microtoise 
dengan ketelitian 0,1. Klasifikasi indeks z-score 
menurut Kepmenkes RI, 2020 yaitu gizi buruk 
<- 3 SD, gizi kurang -3 SD s.d. <-2 SD, gizi baik 
-2 SD s.d. +1 SD, beresiko gizi lebih > +1 SD 
s.d. +2 SD, gizi lebih > +2 SD s.d. +3 SD, dan 

obesitas > + 3 SD. 

HASIL DAN PEMBAHASAN.  
 Berdasarkan karakteristik subjek yang 
ada dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa rentang 
usia subjek 0-60 bulan. Z-score BB/TB pada 
subjek diketahui paling rendah -3,74 SD dan 
paling tinggi 3,03 SD. 

Tabel 1. Karakteristik Subjek 

 
Tabel 2. Gambar Pendapatan Orangtua Balita 

Pendapatan n % 

Rendah ≤Rp. 3.068.275,36 

Tinggi >Rp. 3.068.275,36 

42 

13 

76 

24 

 
 Berdasarkan tabel 2 disimpulkan bahwa 
pendapatan orangtua balita yang menjadi 
sampel penelitian rata-rata berpendapatan 
rendah. 
 
 
 

Gambar 3. Gambaran Asupan Makan Zat Gizi 
Makro (Energi, Protein, Lemak, dan 

Karbohidrat) pada Balita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 3 disimpulkan 
bahwa asupan makan balita yang menjadi 
sampel rata-rata baik. 

Tabel 4. Gambaran Status Gizi Balita 

Berdasarkan Berat Badan menurut Tinggi 

Badan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 disimpulkan bahwa balita 

dengan gizi baik berjumlah 35 balita dan 20 

balita berstatus gizi buruk. 

Tabel 5. Hubungan Pendapatan Orangtua 

dengan Asupan Makan Zat Gizi Makro Balita 

 
 

 Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil 
yang diperoleh dari uji statistik bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara pendapatan 
orangtua dengan konsumsi asupan zat gizi 
energi, protein, lemak, dan karbohidrat pada 

Variabel Minimal Maksimal 

Usia (bulan)  

BB (kg) 

TB (cm)  

BB/TB 

Pendapatan orangtua (Rp)  

Asupan energi (%) 

Asupan protein (%) 

Asupan lemak (%) 

Asupan karbohidrat (%)  

2 

4,2 

23 

-3,74 

1.000.000 

72 

73 

79 

78  

57 

53 

109 

3,03 

16.200.000 

106 

204 

112 

110  
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balita. Hal ini dibuktikan dengan p value 0.749 
(<0.05) energi, p value 0.266 (<0.05) protein, p 
value 0.857 (<0.05) lemak, dan p value 0.857 
(<0.05) karbohidrat. 
 Berdasarkan tabel 7 menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

konsumsi asupan zat gizi energi, protein, lemak, 

dan karbohidrat pada balita dengan status gizi 

balita. Hal ini dibuktikan dengan p value 0.000 

(<0.05) energi, p value 0.000 (<0.05) protein, p 

value 0.000 (<0.05) lemak, dan p value0.000 

(<0.05) karbohidrat. 

 Berdasarkan hasil dari uji Spearman 

Correlation sebesar r = 0,966 energi dan sebesar 

r = 0,826 lemak, maka nilai ini menandakan 

hubungan yang sangat kuat antara asupan 

energi dan lemak dengan status gizi pada balita. 

Hubungan asupan karbohidrat dengan status 

gizi pada balita menghasilkan r = 0,692 yang 

menandakan bahwa adanya hubungan yang 

kuat. Sedangkan, asupan protein dengan status 

gizi pada balita menghasilkan r = 0,535 yang 

menandakan bahwa hubungan cukup kuat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita di 

Desa Sawahan banyak mengkonsumsi zat gizi 

makro energi untuk asupan makan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Hubungan Tingkat 
Pendapatan Orangtua dan Asupan Makan Zat 
Gizi Makro Balita Dengan Status Gizi Balita di 
Desa Sawahan Kecamatan Turen maka 
didapatkan kesimpulan bahwa distribusi 
frekuensi pendapatan orangtua balita rata-rata 
berpendapatan rendah dan banyaknya rata-rata 
balita yang memiliki nilai z-score BB/TB gizi 
baik, berhubungan dengan asupan makan balita 
yang baik juga, tidak adanya hubungan yang 
signifikan antara pendapatan orangtua dengan 
asupan makan zat gizi makro (energi, protein, 
lemak, dan karbohidrat), tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara pendapatan 
orangtua dengan status gizi balita, dan adanya 
hubungan yang signifikan antara asupan zat gizi 
makro (energi, protein, lemak, dan karbohidrat) 
dengan status gizi balita. 
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